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Abstract

Coral reefs are classified as coral or coral limestone. These corals contain of a high level of calcium
purity with more than 90%. These clacium are in the from calcite (CaCOg3). Calcite can be used in the
industrial sector wich can be processed into a catalyst and use as a mixture Of portland cement.its
economic value increases by converting CaCOsz to CaO ftrough the calcination process at high
temperatures. The coral sampels were taken from the coastal area of Bayang, Dampelas Donggala wich
consisted of 2 samples. i.e coastal and montain coral reefs. The CaO levevis contained in coral reefs wer
determined by qualitative and quantitative analysis method using XRF (X-Ray Fluorescence). XRF result
showed that were CaO compounds in each coral reef sample. The CaO level in the coastal reef was
92,08% before calcination and 92,11% after calcination. Whereas the CaO level in te mountain coastal
reef was 94,51% before calcination and 96,77% after calcination.
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PEMBAHASAN

Keberadaan sumber daya alam dimuka bumi
ini sangat berlimpah, potensi tersebut meliputi
minyak, gas, dan bahan-bahan mineral (Ukhtiyani
dkk., 2017). Sumber daya mineral merupakan
sumber daya yang telah disediakan oleh kulit bumi
sebagai bagian dari mineral batuan dalam jumlah
tertentu. Sumber daya ini bila diolah dapat
menghasilkan logam dan berbagai bahan
keperluan proses industri sebagai penunjang
kehidupan manusia (Sari, 2016).

Salah satu mineral pada batuan yang
berpotensi untuk dikembangkan adalah Kalsium
Oksida yang di peroleh dari hasil kalsinasi Kalsium
karbonat (CaCO3) pada suhu tinggi (Noviyanti dkk.,
2015). Mineral dibagi dalam kelompok-kelompok
menurut  unsur-unsur  yang  menyusunnya.
Komposisi kimia yang terdapat pada batu
diantaranya FeCQOs3, PbCO3, ZnCOs3, Cuz(OH).CO,
SiO2, Al203, dan CaCOs (Pambudi & Suprapto,
2018).

Batu merupakan suatu zat padat, keras, dan
tahan lama. Karakteristik dari beberapa jenis batu
bervariasi bergantung pada kondisi dan cara
pembentukannya. Salah satu jenis batuan adalah
batu karang yang memiliki komposisi utama
mineral aragonit (CaCO3), mineral aragonit bersifat
metastabil  sehingga dapat  menyebabkan
terjadinya perubahan atau diagenesa menjadi
bentuk lain yang lebih stabil (Erlangga dkk., 2016).

Kalsit (CaCO3) merupakan fase yang paling
stabil dan banyak digunakan dalam bidang industri,
kesehatan, dan pertanian. Kandungan Kkalsium
karbonat ini dapat diubah menjadi kalsium oksida
dengan cara Kkalsinasi sehingga lebih mudah
dimurnikan untuk mendapatkan kalsiumnya
(Noviyanti dkk., 2015). Dengan cara ini batu
karang dapat dimanfaatkan dalam sektor Industri
sebagai katalis heterogen dan sebagai bahan
campuran semen portland (Suhardin dkk., 2018).
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Mineral tersebut mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi karena dapat diperoleh dalam jumlah
yang banyak (Ali dkk., 2019). Untuk mendapatkan
kalsium oksida tersebut perlu dilakukan kalsinasi
terlebih dahulu agar CaO vyang diperoleh
mempunyai kemurnian yang tinggi sehingga
mampu berperan sebagai katalis (Oko & Feri,
2019).

Kalsium oksida adalah senyawa industri yang
sangat penting, dapat digunakan sebagai katalis,
zat pembersih limbah beracun, bahan campuran
cat dan juga pemanfaatan lainnya (Roy &
Bhattacharya, 2011). Salah satu keuggulan dari
katalis CaO adalah berbentuk padat sehingga
mudah dipisahkan pada akhir reaksi. Sedangkan
kelemahan dari katalis ini salah satunya adalah
mudah bereaksi dengan udara yang mengandung
air membentuk Ca(OH). sehingga menyebabkan
penurunan aktivasi kataliknya (Kesic dkk., 2016).

Kawasan batu karang yang berada di
Kabupaten Donggala Khususnya kecamatan
dampelas secara geografis terletak antara

0°25’08”- 0°05'27” LS dan 119°46’16”-120°06’03”
BT (BPS, 2017). Kawasan batu karang ini banyak
terdapat di Desa Bayang Kecamatan Dampelas.
Masyarakat di desa tersebut memanfaatkan batu
karang tersebut sebagai bahan untuk konstruksi
bangunan rumah masyarakat.

Ketersediaan bahan baku yang cukup
melimpah serta dilihat dari unsur-unsur yang
terkandung didalamnya, kalsit yang terdapat pada
batu karang dapat diubah menjadi CaO dan diolah
menjadi katalis heterogen dalam bidang industri
untuk meningkatkan nilai ekonomis batuan
(Suhardin dkk., 2018). CaO dapat diperoleh
melalui dekomposisi kalsit atau CaCOspada suhu
yang tinggi (Lesbani dkk., 2015).

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menganalisis kandungan kalsium oksida dan
mineral-mineral lainnya yaitu dengan
menggunakan X-Ray-Fluorescence (XRF)
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(Balasubramanian & Muthukumaraswamy, 2016).
Metode XRF merupakan tekhnik analisis secara
kualitatif dan kuaintitatif. ~ Analisis  kualitatif
memberikan informasi pada unsur atau senayawa
yang terkandung dalam bahan, analisis kuantitatif
memberikan informasi megenai jumlah unsur yang
terkandung dalam bahan (Fitri dkk., 2016).
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
tertarik untuk menggunakan X-Ray Fluorescence
(XRF) untuk mengidentifikasi dan menentukan
kadar CaO pada batu karang desa Bayang
kecamatan Dampelas, kabupaten Donggala.

METODE

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
palu/martil, oven, gegep, neraca analitik, desikator,
ayakan 70 mesh, gelas kimia 250 ml, lumpang dan
alu, cawan porselin, cawan krusibel, tanur/muffle
furnance, serta seperangkat alat XRF. Sedangkan
bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
batu karang dan aquades.

Preparasi sampel batuan

Sampel batuan yang diambil dibersihkan dari
material-material lain yang menempel
menggunakan aquades panas. Lalu sampel di
keringkan di bawah sinar matahari selama 3 jam
(Ardiansyah dkk., 2015). Kemudian sampel di
tumbuk hingga halus menggunakan lumpang dan
alu, selanjutnya sampel diayak dengan
menggunakan ayakan 70 mesh (Suhardin dkk.,
2018).

Analisis kadar air

Cawan porselin  kosong dipanaskan dalam
oven pada suhu 110°C selama 1 jam, didinginkan
di dalam desikator selama 15 menit, kemudian
ditimbang sebagai W3. Sampel yang lolos ayakan
70 mesh ditimbang sebanyak 10 gram masukkan
ke dalam cawan, timbang massanya (W),
kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu
110°C selama 2 jam, setelah itu didinginkan dalam

desikator selama 5 menit dan ditimbang
menggunakan neraca analitk sebagai Wa.
Prosedur Ini dilakukan berulang-ulang sampai

diperoleh berat konstan. Kemudian ditentukan
kadar airnya dengan rumus sebagai berikut (BSN,
2008):
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Pengambilan sampel

Sampel batuan diambil dari daerah pesisir
pantai desa Bayang di dua lokasi yaitu batuan
yang berada di pinggiran pantai dan batuan yang
berada di pegunungan. Pengambilan sampel
batuan di lapangan dengan cara grab sampling,
yaitu mengambil bongkah batuan di lokasi (Wijaya
dkk., 2016).

Batuan yang diambil merupakan batu karang
yang masuk pada golongan batu gamping
terumbu atau batu gamping koral yang berwarna
putih dan umumnya pejal, biasanya sebagian
sudah membentuk perbukitan, sedang sebagian
lainnya berkembang terus di bawah (Permana &
Eraku, 2017).

Pengambilan sampel
Bayang Kecamatan

di Desa
Kabupaten

dilakukan
Dampelas

Donggala yaitu batu karang yang berada di pantai
dan batu karang yang berada di gunung. Seperti
pada Gambar 1 berikut:

— 0,
w W, =W, X 100%
dengan:
w : Kadar air (%)
W1 : Berat cawan dan batu basah (gram)
w2 : Berat cawan dan batu kering (gram)
W3 : Berat cawan (gram)

(W1 -W2): Berat air
(W2 -W3): berat batu kering (gram)

Analisis kadar abu
Cawan krusibel kosong ditimbang terlebih
dahulu (m4), sampel vyang Ilolos ayakan
menggunakan ayakan 70 mesh ditimbang
sebanyak 10 gram dan dimasukkan ke dalam
cawan krusibel yang telah dikethaui massanya
(mz2), kemudian sampel dikalsinasi menggunakan
mesin tanur pada suhu 900°C selama 1 jam.
Setelah itu didinginkan dalam desikator lalu
ditimbang kembali menggunakan neraca analitik
(m3) Kemudian dihitung kadar abu sampel dengan
menggunakan persamaan (BSN, 2010):

m3 —ml
m=———-xX100%
m2 —ml

Dengan:

m : Kadar abu (%)
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my : Berat cawan kosong (gram)
m2 : Berat cawan + sampel contoh (gram)
ms : Berat cawan + abu (gram)
Analisis kadar CaO
Sampel batuan hasil kalsinasi dianalisis
menggunakan instrumen XRF yang bertujuan

untuk mengidentifikasi jenis dan menentukan
kadar CaO yang terkandung di dalam sampel
menggunakan radiasi sinar-X yang diserap dan
dipantulkan oleh sampel (Alimin dkk., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan dan preparasi sampel

Sampel batu karang diambil dengan
menggunakan metode grab sampling vyaitu
pengambilan batuan dalam bentuk bongkahan di
lokasi (Wijaya dkk., 2016). Sampel batuan diambil
di daerah pesisir pantai desa Bayang kecamatan
Dampelas kabupaten Donggala. Titik pengambilan
sampel berada di dua tempat yaitu batuan yang
berada di pinggiran pantai dan batuan yang
berada di gunung yang berdekatan dengan pantai.
Sampel batuan yang diambil memiliki ciri-ciri
berwarna putih, dan memiliki pori,berbentuk massif
(Utami dkk., 2016).

Kadar air

Metode analisis kadar air terbagi dalam
beberapa cara diantaranya adalah metode
pengeringan atau pengovenan, metode destilasi,
metode kimiawi, dan metode gravimetri (Sir dkk.,
2016). Analisis kadar air sampel batuan bertujuan
untuk menyatakan hubungan antara fase udara,
air dan butiran padat yang berada dalam volume
sampel. Kadar air pada batuan menunjukkan
perbandingan berat air yang mengisi rongga pori
material batuan terhadap berat partikel padatnya.
(BSN, 2008).

Kadar air yang diperoleh yaitu pada sampel
batu karang gunung (sampel A) sebesar 0,31%,
0,40%, dan 0,40% sehingga diperoleh kadar air
rata-rata sebesar 0,37%. Pada sampel batu
karang pantai (sampel B) sebesar 0,246%,
0,275%, dan 0,275% sehingga diperoleh kadar air
rata-rata sebesar 0,265%.

Kadar abu
Analisis kadar abu suatu sampel perlu
ditentukan untuk melakukan estimasi mineral yang

terkandung dalam sampel. Abu pada batuan
merupakan bahan anorganik yang terbentuk
karena proses pembakaran(Pamekas dkk., 2019).
Analisis kadar abu pada batuan bertujuan untuk
mengetahui sifat-sifatdan kualitasnya (BSN, 2010).

Terjadi perubahan warna pada sampel yaitu
sampel batu karang gunung berwarna kuning
keabuan (Sampel A) sedangkan sampel batu
karang pantai (sampel B) berwarna Putih keruh.
Hal ini disebabkan karena sampel telah
mengalami oksidasi dan proses pengabuan ini
merupakan proses langsung vyaitu sampel
dioksidasi pada suhu tinggi sehingga zat yang
tertinggal setelah pembakaran ditimbang
(Sunartaty & Yulia, 2017).

Kadar abu yang diperoleh yaitu pada sampel
batu karang gunung (sampel A) sebesar 70,26%,
dan pada sampel batu karang Pantai (sampel B)
sebesar 71,89%.

Analisis kadar kalsium oksida (CaO)

Setelah proses Kkalsinasi selesai, sampel
dianalisis menggunakan XRF (X-Ray
Fluorescence) untuk mengetahui persentase CaO
pada sampel (Suhardin dkk., 2018).

Metode X-Ray Fluorescence digunakan untuk
menganalisa unsur penyusun suatu bahan dengan
adanya radiasi sinar-X yag diserap dan
dipantulkan oleh target atau sampel. Metode ini
paling banyak digunakan untuk menganalisis
bahan-bahan geologi seperti batuan, mineral dan
sedimen (Sari, 2016). Penggunaan metode X-Ray
Fluorescence karena tekhnik ini mempunyai
satuan part per million (ppm) (Jamaluddin & Umar,
2018).

Unsur dapat ditentukan keberadaannya secara
langsung tanpa ada ketetapan standar untuk
melakukan analisis. Hasil keseluruhan dari
karakterisasi sampel tersebut berupa data secara
kualitatif dan kuantitatif (Li dkk., 2017). Hasil
analisis XRF menunjukkan komposisi batu karang
tersusun atas beberapa senyawa dengan
persentase yang berbeda-beda. Tabel 1
menunjukkan kandungan senyawa oksida pada
sampel batu karang gunung (sampel A) sebelum
dan setelah kalsinasi. Tabel 2 menunjukkan
komposisi senyawa oksida batu karang pantai
(sampel B) sebelum dan setelah kalsinasi.

Tabel 1. Komposisi batu karang gunung (sampel A) sebelum dan setelah kalsinasi dalam bentuk oksida

Persentase (%)

No Oksida Sebelum kalsinasi Setelah kalsinasi
1. CaO 92,08 92,11

2. SiO2 6,34 5,99

3. Fe203 1,02 1,16

4, SrO 0,526 0,589

5. Nb20s 0,0187 0,281

6. In203 0,0093 0,0070

7 SnO2 0,0077 0,0068

8. Sho03 0,0061 0,0093
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Tabel 2. Komposisi batu karang pantai (sampel B) sebelum dan sesudah kalsinasi dalam bentuk oksida

Persentase (%)

No Oksida Sebelum kalsinasi Setelah kalsinasi
1. CaO 94,51 96,77
2. SiO2 2,83 -

3. SrO 2,30 2,92
4, Fe2Os 0,252 0,0183
5. Nb2Os 0,374 0,0264
6. MoOs3 0,275 0,0174
7. RuO4 0,0139 0,0093
8. Sb20s 0,0115 0,0093
9. SnO; 0,0105 0,0089
10. In203 0,0099 0,0080

Hasil pengukuran pada Tabel 1 dan 2 sampel B yaitu sebesar 94,51% sebelum kalsinasi
menujukkan bahwa batu karang tersusun atas dan 96,77% setelah kalsinasi.
beberapa kandungan senyawa terbanyak vyaitu Perbandingan spesifik mengenai kandungan
kalsium oksida. Persentase CaO pada batu karang  kalsium oksida pada sampel batu karang gunung
gunung (sampel A ) 92,08% sebelum kalsinasi dan  (sampel A) dan sampel batu karang pantai
92,11% seteah kalsinasi. Pada batu karang pantai  (sampel B) dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
persentase kandungan CaO lebih besar dari pada

Tabel 3. Perbandingan kadar CaO pada sampel A dan sampel B

No Sampel Persentase kandungan CaO (%)
Sebelum Kalsinasi Setelah Kalsinasi

1 Batu Karang Gunung (sampel A) 92,08 92,11

2 Batu karang pantai (sampel B) 94,51 96,77

Terdapat perbedaan yang signifikan pada A) telah mengalami proses sedimentasi sehingga
kandungan CaO yang diperoleh pada masing- unsur senyawa kimia yang masih murni telah
masing sampel dimana persentase kandungan berubah. Sedangkan pada batu karang pantai
CaO pada sampel A sebelum kalsinasi sebesar (sampel B) tumbuh secara insitu sehingga unsur
92,08% dan meningkat sebesar 0,03% setelah  senyawa kimia masih murni dan belum berubah
kalsinasi yaitu sebesar 92,11 %. Sementara pada (Santika & Mulyadi, 2017).

sampel B, persentase kandungan CaO yang Kadar CaO pada batuan berasal dari butiran
diperoleh sebesar 94,51% sebelum kalsinasi dan  batu yang terdiri dari fragmen organisme seperti
meningkat sebesar 2,26% yaitu sebesar 96,77%. foraminifera, algae, moluska, koral dan

Kandungan CaO pada batu karang pantai lebih  sebagainya (Hidayatillah dkk., 2020).

tinggi dibandingkan batu karang gunung, hal ini  Perbandingan persentase kandungan CaO pada
disebabkan karena batu karang gunung (sampel batu karang dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

98.00‘? 96.77%
97.00%

96.00% 94.51%
= 0

8‘3"88% 92.08% 92.11%

92.00%

91.00%

90.00%

89.00%

Batu Karang Gunung
(sampel A)
Batu Karang Panta

(sampel B)

Sampel

B 1 Sebelum kalsinasi M 2 setelah kalsinasi
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Gambar 2. Grafik persentase kandungan CaO

Gambar 2 memperlihatkan kandungan kalsium

oksida yang tinggi vyaitu lebih dari 90%
menunjukkan bahwa penyusun utama batu karang
adalah mineral kalsium oksida. Tingginya

kandungan kalsium menunjukkan bahwa batu
tersebut merupaakan batuan dengan tingkat
kemurnian yang tinggi (Suhardin dkk., 2018).

Tingginya kadar CaO dan rendahnya kadar
senyawa oksida lainnya seperti SiO2, SrO, Fe»Os
dan SrO menunjukkan bahwa batu karang
merupakan jenis batuan yang lebih ekonomis dan
diinterpretasikan karena memiliki persentase butir
lebih banyak dibadingkan matriksnya (Hidayatillah
dkk., 2020).

KESIMPULAN
Kadar CaO yang diperoleh pada sampel batu
karang gunung adalah sebesar 92,08% sebelum
kalsinasi dan 92,12% setelah kalsinasi. Pada
sampel batu karang pantai kadar CaO yang
diperoleh sebesar 94,51% sebelum kalsinasi dan
96,77% setelah kalinasi.
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